
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang disajikan dalam BAB IV, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan berikut ini. 

1. Rasio promotor K:P sebesar 0,45 memberikan yield yang terbaik karena tidak 

menghasilkan endapan putih, sementara rasio promotor K:P sebesar 0,5 memberikan 

konversi yang tertinggi. 

2. Metode regenerasi yang digunakan sudah efektif karena mampu mengembalikan 

performa katalis hampir seperti pemak:aian awal. 

~.2 Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilaksanak:an, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh formula katalis pada 

pembentukan gugus terminal alkene. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konversi kesetimbangan 

dalam reaksi hydrotreating. 

3. Perlu diukur keasaman katalis. 
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